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MOTTO :

uwﬁ\é/,\f(;zs; /,4 Vj\ u;gla

“Telah nampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagia dari (akibat)

perbuatan mereka agar mereka kembali kejalan yang benar.”

(QS. Ar-Rum : 41)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama Allah yang sempurna dan diturunkan untuk
memerangi kebatilan, kejumudan dan kebodohan agar derajat manusia terangkat
dalam cahaya keilmuan dan keimanan.

Oleh karena itu, di dalam kitab suci Al-Qur’an terdapat cukup banyak
petunjuk yang menjadi pedoman semua aspek dan segi kehidupan manusia di
muka bumi, meskipun hanya secara garis besar. Artinya tidak secara mendetail
sampai pada persoalan tehnis pelaksanaannya, namun garis-garis besar yang
tercantum di dalamnya dapat diinterpretasikan secara fleksibel, dalam artian
dapat dijadikan pedoman dalam mempelajari bagaimana manusia harus bersikap
dan bertingkah laku yang baik dan benar. '

Sebagaimana diketahu al-Qur’an adalah sumber utama dan pertama dari
ajaran-ajaran Islam yang mengandung segala sesuatu yang diperlukan bagi
kepentingan hidup dan kehidupan manusia yang bersifat perseorangan dan
kemasyarakatan baik berupa rilai—nilai moral dan norma hukum yang mengatur

hubungan manusia dengan Khaliq (Pencipta) maupun yang mengatur hubungan

! Shahirul Alim, Menguak Keterpaduan Sains, Tehnologi dan Islam, (Yogyakarta : Dinamika,
1996), 121.



manusia dengan dirinya, dengan sesamanya, dan dengan makhluk-
makhluk lain yang merupakan lingkungan hidupnya.2

Lingkungan hidup yang merupakan bagian dari kehidupan manusia,
perlu dipelihara dan dilestarikan. Apalagi Indonesia adalah suatu negara yang
kaya akan sumber alam. Dengan hasil alam itu, maka kita harus berupaya
bagaimana konsepsinya melestarikan lingkungan hidup kita. ’

Manusia hidup di dunia ini tidak sendiri melainkan sesama makhluk lain
seperti, tumbuhan, hewan, jasat renik dan lain-lain. Hidup manusia sangat terkait
dengan makhluk tersebut hingga tidak hanya berhubungan yang bersifat pasif
dan netral. Tanpa mereka manusia tidak dapat hidup karena, manusia
membutuhkan oksigen, makanan serta sarana kehidupan yang semuanya
bersumber dari makhluk-makhluk tersebut. dengan demikian kita harus
menyadari bahwa kita membutuhkan makhluk lain untuk kelangsungan hidup
kita.

Manusia bersama tumbuhan, hewan, jasat renik menempati suatu ruangan
tertentu yang di dalamnya terdapat makhluk hidup dan benda-benda tak hidup,

yang mana semua itu disebut lingkungan hidup. *

? Bustani A. Gani dan Chatibul Umam, Beberapa Aspek Himiah tentang Al-Qur 'an, (Jakarta
: Litera Antar Nusa, 1994), 168

* Sumarji, Diktat Lingkungan Hidup dan Pelestariannya Berdasarkan Atas Konsepsi
Pemikiran Manusia Yang Sadar, (Tulung Agung : TAIN S A, 1994), 8-9.

* Nanik Suparni, Pelestarian, Pengelolaan dan Penegakan Hukum Lingkungan, (Jakarta :
Sinar Grafi, 1992), 8-9.



Antara manusia dengan segala dzat, unsur dan keadaan yang ada di
dalam lingkungan hidup, terdapat hubungan timbal balik sehingga membentuk
suatu ekosistem. Bahkan secara sentral manusia memegang peranan, dalam
ekologipun sangat tergantung pada keberadaan lingkungannya, begitu pula
lingkungan itu akan tetap memiliki mutu yang baik karena tidak lepas dari
tanggungan manusia.

Manusia adalah makhluk Tuhan yang sebaik-baik bentuk dan dibekali
akal pikiran untuk mempertahankan kehidupannya dari segala macam rintangan
dan cobaan. Akal pikiran inilah yang membedakan manusia dengan makhluk
lainnya. Dengan kelebihan yang dimiliknya, manusia mempunyai kewajiban
yang berbeda dengan makhluk lain, karena manusia merupakan makhluk Allah

yang terbaik, sebagaimana firman Allah surat Attin ayat 4:

. .- -

£ 55 cpum) JLlY LAl

“sungguhnya Kami menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya A
Dengan demikian manusia diangkat menjadi khalifah di bumi dan
diberikan tanggung jawab yaitu diserahi bumi dengan segala isinya. Kekuasaan-

Nya yang diberikan kepada manusia itu bersifat kreatif yang memungkinkan

jDepartemen Agama RI., AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Karya Utama Surabaya, 2000) ,1076.



manusia  untuk mengelola serta mendayagunakan dan mewujudkan
kemakmuran di muka bumi.

Oleh karenanya manusia dituntut untuk mengendalikan diri agar tidak
berbuat kerusakan di bumi, karena hal itu akan mengakibatkan gangguan dan
hilangnya keseimbangan lingkungan hidup. Sebagaimana firman Allah surat al-

Qashash ayat 77:

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.

Dalam bidang hukum, pandangan pertama kali muncul, Koesnaedi Hardjo
Soemantri dalam bukunya (Hukum Tata Lingkungan ) mengatakan ba}_lwa,
perkembangan hukum lingkungan tidak dapat tidak dapat dipisahkan dari
gerakan sedunia untuk memberikan lebih besar perhatian terhadap lingkungan
hidup telah menjadi masalah yang perlu ditanggulangi bersama.

Perhatian masalah lingkungan hidup ini mulai dari kalangan dewan
ekonomi dan sosial PBB. Pembicaraan pertama kali diajukan oleh wakil Swedia
pada tanggal 28 Mei 1968 yang disertai saran untuk menyelenggarakan
konferensi internasional mengenai lingkungan hidup manusia. Saran ini

mendapatkan tanggapan dari sekjen PBB dan melalui sidang umum disahkan

® Tbid.



dari Resolusi No. 2581 (XXIV) pada tanggal 15 Desember 1969. Dan selanjutnya
atas resolusi tersebut sidang umum PBB menerima dengan baik tawaran Swedia
untuk mengadakan konferensi di Stoc Kholm pada bulan Juni 1972. 7

Dengan demikian tampaklah bahwa permasalahan tentang pemeliharaan
Lingkungan Hidup sangat diperhatikan demi kepentingan hidup kita sekarang
dan hidup anak cucu kita di masa mendatang. Terutama mengenai etika

lingkungan terhadap keseimbangan kosmos antara kebutuhan dan pelestarian.

. Batasan Masalah

Lingkungan Hidup terdiri dari biotik, abiotik dan lingkungan hidup
sosial dimana manusia bersosialisasi atau bermasyarakat. Karena begitu luasnya
pembahasan, maka dalam skripsi ini dibatasi pada masalah lingkungan hidup
biotik yaitu lingkungan hidup yang terdiri dari manusia, tanah, air, udara, hewan
dan tumbuh-tumbuhan. Dan bagaimanakah konsep al-Qur’an tentang
pemeliharaan Lingkungan Hidup, tanggung jawab manusia dalam melestarikan

lingkungannya demi kelangsungan hidup anak cucunya.

. Rumusan Masalah

Dilihat dari judul dan latar belakang masalah diatas maka perlu
dituangkan rumusan masalah agar lebih praktis dan operasional. Adapun
rumusan masalah'ini dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Apa urgensi pelestarian lingkungan hidup.

" M. Hamdan, Politik Hukum Pidana, (Jakarta : Rajawali Pers, 1997), 57-58.



2. Bagaimana tanggung jawab manusia dalam pelestarian lingkungahriii'dup.

D. Penegasan Judul
Agar maksud dari judul “Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam
Perspektif Al-Qur’an” tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang akan
dibahas, maka perlu dijelaskan pengertian judul sebagai berikut :

Pelestarian : Proses pembuatan, cara memelihara, penjagaan,

perawatan dan penghindaran.®

Lingkungan Hidup : Segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang
terdapat dalam ruang yang kita tempati dan
mempengaruhi hal-hal yang hidup termasuk

kehidupan manusia.’

- Dalam
- Perspektif : Pandangan atau sudut pandang. -
- Al-Qur’an : Kalau atau firman Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad yang membacanya merupakan suatu
ibadah."'

Allah telah menciptakan alam raya ini beserta hukum-hukum yang
berlaku umum dalam al-Qur’an. Dan maksud dari judul ini adalah mencari
solusi baru dalam melakukan pelestarian Lingkungan Hidup yang bersumber

dari al-Qur’an baik berupa nilai-nilai moral dan norma-norma hukum yang

¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Edisi I1, 744
°Barta, Nyoman, Pembangunan Desa Berwawasan Lingkungan, (Jakarta : Ari Aksara, 1991),

10 -
Ibid.
! Manna’ Khalil al-Qattan, Study Ilmu al-Qur 'an, (Jakarta:Litera Antar Nusa, 1996), 17.
|



mengatur kehidupan manusia dengan makhluk lain yang merupakan bagian
dari lingkungan hidupnya, agar terbinanya keseimbangan demi kesejahteraan

hidup manusia.

E. Alasan Memilih Judul
- Adanya kenyataan bahwa «erusakan Lingkungan Hidup di darat dan di laut

yang mengakibatkan bencana itu disebabkan karena ulah tangan manusia.
- Manusia kurang menyadari tanggung jawab dan perannya akan lingkungan
hidupnya.
Dengan mengangkat judul ini, penulis berharap agar penulis khususnya
dan manusia umumnya timbul kesadaran akan mencintai dan memlihara alam

dan Lingkungan Hidupnya sesuai dengan ajaran al-Qur’an.

F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendiskripsikan konsep al-Qur’an tentang pelestarian Lingkungan hidup.
b. Mendiskripsikan tanggung jawab manusia dalam pemeliharaan
Lingkungan Hidup.
c. Untuk mengetahui dampak kerusakan Lingkungan Hidup.

2. Kegunaan Penelitian

Setelah mengkaji secara mendalam tentang Lingkungan Hidup

kiranya penelitian ini dapat bermanfaat bagi manusia umumnya dan penulis



khususnya dalam memelihara Lingkungan Hidupnya, sehingga terwujud

kesejahteraan dan kebahagiaan hidup manusia lahir batin.

G. Metodologi Penelitian

1. Sumber Data

Sesuai dengan judul skripsi ini, untuk data-data yang diperlukan
dalam pembuatan skripsi in1 adalah data tentang masalah Lingkungan hidup

yang terkonsep dalam al-Qur’an melalui ayat-ayat yang berhubungan dengan

pemeliharaan Lingkungan Hidup.
a. Sumber Primer : - Tafsir Al-Azhar.
- Tafsir Al-Maraghi.
- Tafsir Ibnu Katsir
b. Sumber Skunder : - Al-Islam dan Iptek oleh Amin Rais.

- Lingkungan Hidup Dalam Pemahaman Islam oleh

Bachri Ghazali.

- Islam Kependudukan dan Lingkungan Hidup oleh

Khaelany HD.

- Isi Pokok Ajaran al-Qur’an oleh Syahminan Zaini.
- Dan lain-lain.

2. Tehnik Pengumpulan Data



Dalam tehnik pengumpulan data, kami menggunakan Library

Research yaitu mencari data dari berbagai macam pustaka untuk

diklasifikasikan dengan materi yang dibahas

3. metode pembahasan yang di gunakan adalah :

a. Metode Deduktif yaitu digunakan untuk menarik kesimpulan dari fakta-
fakta yang umum, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian ditarik
generalisasi-generalisasi yang bersifat khusus.

b. Metode Induksi yaitu didunakan untuk menarik kesimpulan dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian ditarik
generalisasi- generalisasi yang umum.

c. Metode Interprestasi yaitu manafsirkan, membuat tafsiran tetapi yang
tidak bersifat subyektif (menurut selera orang yang menafsirkan)
melainkan harus bertumpuh pada evidensi obyektif, untuk mencapai
kebenaran yang otentik."

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mencapai tujuan penulisan dan untuk memudahkan pemahaman
yang logis maka kami menyusun sistematika ini dalam beberapa bab, dan setiap

bab terdapat beberapa sub bab sebagai berikut ini :

12 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), 42-44.



Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

10

: Pendahuluan

Bab ini berisi, latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan dan
kegunaan  penelitian, metodologi penelitian dan sistematika

pembahasan.

: Landasan Teori

yang meliputi, pengertian al-Qur’an, manusia dan alam semesta,

pengertian lingkungan hidup, manfaat lingkungan hidup bagi

kehidupan, pengelolaan alam.

: Data-data ayat Tentang Pelestarian Lingkungan Hidup, Penafsiran

dan Pelestarian Lingkungan hidup .

A. Data-data ayat tentang pelestarian lingkungan hidup dan
penafsirannya.

B. Urgensi Pelestarian Lingkungan Hidup

C. Bagaimana Tanggung Jawab Manusia dalam Pelestarian
Lingkungan Hidup.

: Penutup

Kesimpulan

DAFTAR PUSTAKA



BAB II

LANDASAN TEORI

A. PENGERETIAN ALQUR’AN
Al-Qur’an sebagai kitab dan juga wahyu Allah yang diturunkan kepada
Muhammad SAW. unfuk disampaikan kepada umat manusia, yang diturunkan

sebagai pedoman dan pegangan dalam mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia

maupun di akhirat.

2

1. Pengertian al-Qur’an menurut bahasa berarti ” bacaan ”. Kata tersebut

berbentuk masdar dengan isim maf *ul yakni: magru artinya yang dibaca’.
Sedangkan Subhu Shalih pengarang Mabahits Fi Ulumil Qur’an
mengemukakan pendapatnya yaitu lafat al-Qur’an itu masdar dalam sinonim
dalam lafat Qira’ah.

Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Qiamah 17-18 yang
berbunyi:

(\A] r-}oc\a \j}a\;\s(w)u fvj,a)u...-.-up ﬂ

Artinya: 7 Sesungguhnya atas tanggungan kamllah mengumpulkanya

(didadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila
kami telah selesai membacakanya maka ikutilah bacaan itu”’

'Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Iafsir, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989),

L9

2Subhi Ash-Shalih, Mabahita Fi Ulum Qur 'an, ( Beirut : Dar al-Ilmu Lilmalayain, 1977), 20.
3De:partemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahan, ( Jakarta: Depag, 1993), 999

11
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2. Pengetian al-Qur’an menurut istilah
Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisakan al-Qur’an
sebagaimana dibawah ini:

a. Muhammad Ali Ash Shabuni mendefinisikan
¢ . R A L s pn B e it o } #we Fiaaads =
oo ol Aoy o 1+ Llll 25 o ol ol 81 373 14

2 iy okl 4396 sl FTE1L LN el G Lall et

-5y 25l
Artinya: “Al-Qur”an adalah kalam Allah yang Mu’jiz yang diturunkan
kepada penutup para nabi dan bosul dengan pereantaraan yang dapat
dipercaya yaitu Jibril as. Yang ditulis dalam mushaf yang dinukilkan
dengan cara mutawatir, yang diperintahkan membacanya yang diawali
dengan surah al-Fatikhah dan diakhiri dengan surah an-Nas.*

b. Menurut al-Qaththan
Al-Qur’an adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada
nabi Muhammad SAW. dan apabila dibaca akan memperoleh nilai ibadah.
¢. Menurut Munawar Kholil
Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad

SAW. dengan mutawatir dan tidak akan ditolak kebenarannya.’

d. DR. Subhi Shalih mendefinisikan sebagai berikut:

M. Ali Ash-Shobuni, At Tibyan Fi Ulum al-Qur’an, (Alimul Qutub, tt), 8.
*Munawir Kholil, Al-Qur an Dari Masa ke Masa,, ( Solo: Romadhani, 83),1.
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dalam mushaf-mushaf yang dinukil atau diriwayatkan dengan jalam
mutawatir dan dipandang ibadah membacanya.®

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa al-Quran adalah
kalam Allah yang bersifat mu’jizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad
SAW. yang ditulis dalam mushaf, diriwayatkan dengan cara mutawatir dan apabila
membacanya merupakan suatu ibadah.

Al-Quran diturunkan oleh Allah sebagai petunjuk bagi manusia, agar
tercipta kehidupan yang bahagia sejahtera dan diridloi olah Allah. Apalagi
manusia diciptakan oleh Allah sebagai Kholifatul ard yang mempunyai tugas
untuk merawat sekaligus untuk memakmurkannya. Dan dengan berpegang teguh
dengan isi kandungan al-Qur’an dan sekaligus mendekatkan diri kepada Allah,
insya Allah umat manusia akan mencapai suatu kebahagiaan yang sempurna dan

diridloi oleh Allah.

B. Gambaran Umum Tetang Lingkungan Hidup
4. Pengertian Lingkungan Hidup
Secara umum lingkungan hidup diartikan sebagai segaia benda,
kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruangan yang kita tenpati,

dan mempengaruhi hal yang hidup termasuk kehidupan manusia.

*H. M. Amin Rais, Al-Islam dan Iptek, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), 2.
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Batas ruang lingkungan menurut pengertian ini sangat luas, namun
untuk lebih praktisnya dibatasi ruang lingkungan dengan faktor-faktor yang
dapat dijangkau oleh manusia seperti faktor alam, faktor politik, faktor

: . s .. 7
ekonomi, faktor sosial dan lain-lain.

Dalam hal ini Emil Salim mengartikan lingkungan hidup sebagai
segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang
kita tempati dan mempengaruhi hal-hal yang hidup termasuk kehidupan
manusia.

Menurut Otto Soemarwoto seorang pakar lingkungan yang terkemuka
mendefinisikan, bahwa lingkungan hidup adalah: jumlah semua benda dan
kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan
kita.®

Allan Schonaiberg (1980) memandang lingkungan hiodup sebagai
kehidupan biotis dengan komponen fisik yang terorganisir dalam suatu sistem
yang dinamis. Yang dimaksud sistem yang dinamis adalah sistem ekologi atau
ekosistem yang merupakan integrasi antara komponen hidup dan tak hidup

dalam lingkungan hidup.’

"Leden Marpaung, Tindak Pidana Luingkungan Hidup, ( Jakarta: Sinar Grafika, 1997), 4.

*Harun M. Husain, Lingkungan Hidup, Mdsalah, Pengelolaan dan Penegakan Hukumnya,

(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 6-7.
*Niniek Suparni, Pelestarian, Pengelolaan dan Penegakan Hukum Lingkungan, (Jakarta:

Sinar Grafika, 1994),3.
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Setelah mengemukakan beberapa pendapat tentang pengertian
lingkungan hidup dari beberapa pakar lingkungan sebagaimana uraian diatas,
untuk lebih jelasnya kita perhatikan pengertian lingkungan hiodup secara
yuridis yang terdapat dalam pasal 1 ayat 1 UU No.4 tahun 1982 sebagai berikut:
Lingkungan hidup adalah kesatuan fuang dengan segala benda, daya, keadaan
dan makhluk hidup termasuk didalamnya manusia dan prilakunya yang
mempengaruhi pri kehidupan dan pri kesejahteraan manusia serta makhluk
lainnya. Rumusan tersebut mengandung unsur-unsur lingjkungan sebagaimana
dibawah ini:

a. Lingkungan fisik yang berbentuk benda dan daya.
b. Lingkungan biologi, yakni manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan serta
makhluk launnya.
c. Lingkungan sosial berupa prilaku
d. Lingkungan institusional, berupa lembaga-lembaga yang dibentuk

masyarakat dalam rangka usaha mencapai kesejahteraannya. 10

Pengertian dasar tentang ekologi dan ekosistem disajikan agar dapat
memberikan  kerangka pemikim bagi tinjauan mengenai pengelolaan
lingkungan hidup. Istilah ekologi pertama kali dipakai oleh seorang ahli hayat
berkebangsaan Jerman yang bernama Emst Hifcket tahun 1869. Mulai abad 20

ekologi diterima sebagai disiplin ilmu. Dewasa ini orang menerima ekologi

IOHusein, Loc. Cit, 12
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sebagai suatu sarana yang penting untuk menciptakan dan memelihara kualitas
hidup manusia.

Istilah ekologi berasal dari daerah Yunani, “Oikos™ dan “logos”, Oikos
berarti rumah atau tempat hidup, sedangkan logos adalah suatu ilmu. Secara
harfiyah ekologi berarti ilomu tentang makhluk hidup di rumahnya, atau dapat
diartikan sebagai ilmu tentang rumah tinggal hidup."’

Otto Soemarwoto mendefenisikan, ekologi adalah ilmu tentang
hubungan timbalbalik makhluk hidup dengan lingkungan hidupnya. Oleh
karena itu permasalahan lingkungan hidup pada hakikatnya adalah

permasalahan ekologi.'?

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa, permasalahan lingkungan
hidup pada hakikatnya adalah permasalahan ekologiyang mana hal ini
mengandung arti yang sangat luas mencakup permasalahan makhluk hidup dan
lingkungan hidup dimana makhluk tersebut berada. Jadi dalam pernyataan
tersebut, mencakup berbagai permasalahan yang berkenaan dengan komponen-
komponen lingkungan hidup yang berupa makhluk hidup seperti manusia, flora
dan fauna seta jasat hidup lainnya, dalam hubungannnya antara satu sama
lainnya dan juga dengan ruang yang mereka. Jadi ekologi adalah ilmu yang

mempelajari  hubungna timbalbalik makhluk hidup dengan lingkungannnya.

llSupami, Loc. Cit.
nHusein, Op. Cit, 13.
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Hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya
itulah yang merupakan ekosistem. Karena hubungan timbal balik tersebut
bersifat tetap teratur dan merupakan satu kesatuan yang salinh pengaruh
menpengaruhi. Oleh karena itu, dikatakan bahwa ekosistem merupakan konsep
sentral atau inti daripada ekologi.

Menurut pasal 1 ayat 3 dari undang-undang nomor 4 tahun 1982
merumuskan bahwa : ekosistem adalah tatanan kesatuan secara utuh yang
menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling mempengaruhi.

Makna kata “sistem “ dalam istilah ekosistem menunjukkan kesatuan
atau keterpaduan yang utuh yang dapat terdiri dari sub sistem-subsistem yang
saling terkait, saling mempengaruhi dan saling saling ketergantungan. Dengan
formula sedemikian, maka dapat dipahami bahwa bumi terdiri dari komponen- |

komponen yaitu; manusia, udara, air, tanah, hutan , satwa dan lingkungan. B

k. Manusia dan Lingkungasnnya

Al-Qur’an dan As-Sunnah memberikan pengertian tentang manusia, bahwa

manusia adalah makhluk yang bertanggungjawab, yang diciptakan dengan sifat—

sifat ketuhanan. '

Jadi manusia diciptakan oleh Allah dengan sifat-sifatnya dan berkewajiban
mengejawantahkan sifat-sifat Allah tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Allah

Jjuga mengatakan bahwa manusia adalah makhluknya yang terbaik.

“Marpaung, Loc. Cit, 3.
"Syahminan Zaini, Isi Pokok Ajaran al-Qur’an, (Jakarta : Kalam Mulia, 1996), 85.
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sehari-hari. Allah juga mengatakan bahwa manusia adalah makhluknya yang
terbaik. Yang mana hal tersebut terdapat dalam Al Qur’an surat At Tiin ayat 04

yang berbunyi sebagaimana di bawah ini, ;

¥ fn /\_/',..,-T ,J:_\_)\-u}“ [P ESNV
Artinya :

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. ( OS. At-Tiin: 4).

Dalam kehidupan sehari-hari manusia telah sejak lama memodifikasin
alam untuk kepentingan hidupnya. Dari cara yang sangat sederhana dan hanya
mengambil secukupnya dari alam sampai dengan cara modemn serta
mengekploitasi alam dan terkadang jauh melebihi kemampuan alam itu sendiri.
Manusia sebenarnya mulai sadar bahwa, perbuatan manipulasi lingkungan itu
dapat menimbulkan berbagai krisis ekologi, bahwa sumber daya alam ada
batasnya dan merusak lingkungan alamiyah yang Dberakibat fatal bagi
kelangsungan kehidupan manusia.

Akan tetapi manusia lebih sering tidak mau menyadari dan tidak mau
berusaha mempertahankan Satas-batas alam, antara lain karena dorongan
peradabannya yang tidak pernah berhenti. Betapa semakin berkembang
pengetahuan dan tehnologinya, semakin radikal pula sikap manusia terhadap
sumber daya alam. Peradaban modern sendiri telah ditandai dengan ilmu

pengetahuan dan tehnologi yang diarahkan untuk menaklukan alam. Sebagai
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obyek yang ditaklukkan, maka segala sumber dayanya dimanfaatkan untuk
kepentingan usaha produktifnya.'’

Kesadaran mengenai kepentingan pelestarian lingkungan telah dikenal
manusia s¢jak lama. Dapat dikatakan bahwa kearifan lingkungan yang dimiliki
setiap masyarakat tradisional adalah bentuk paling awal dar kesadarannya. Ada
ahli yang beranggapan bahwa gambar-gambar dinding-dinding batu yang dibuat
manusia purba merupakan bukti usaha manusia untuk memahami lingkungan
alamiyahnya. Perilaku orang-orang masa lalu tersebut dapat kita jadikan suatu
pelajaran sebagaimana diperintahkan oleh Allah dalam surat Al Hasyr ayat 02
sebagai berbunyi di bawah ini;

)Lj\\_‘?);ﬂ,\,}':;\: = -
“.... maka ambillah (kejadiar itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orang-orang
yang mempunyai pandangan’.

Kalau dibandingkan antara kelompok populasi hewan dan populasi tumbuh-
tumbuhan (Flora), akan terlihat bahwa manusia lebih sedikit bila dibandingkan
dengan populasi yang lain. Diperkirakan bahwa planet di bumi ini terdapat 5 juta
spesies tanaman, 10 juta spesies binatang, 2/3 juta spesies mikroorganisme dan

manusia hanya salah satu spesies saja. Namun walaupu hanya relatif sedikit

”Kerjasama Menteri Lingkungan Hidup, Depag RI, MUI, Islam dan Lingkungan Hidup, ,
(Jakarta : Swaran Bumi, 1997),12.
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jumlahnya, populasi manusia dianggap mempunyai potensi yang lebih besar dari
populasi lainnya dalam hal merubah atau memanipulir dunia ini, karena manusia
yang satu—satunya isinya di dunia yang konstruksinya. ' dan dengan potensinya
yang dimilikinya itu mnanusia dapat merubah dunia, merubah lingkungannya.
Manusia berhak menamakan populasinya lebih tinggi dibandingkan dengan
populasinya dengan yang lain. Akan tetapi manusia juga harus menyadari dan
bersedia menerima kenyataan bahwa populasi lain dapat juga merubah lingkungan
mereka sendiri dan perubahan tersebut bisa juga mengenai diri manusia.
Sesungguhnya tanpa campur tangan manusia alam sendiri dapat mengatur dan

memelihara kelestarian lingkungannya. ' Dan contohnya, pada musim gugur daun -

berjatuhan, dahan dan ranting melapuk kemudian jatuh ketanah kemudian
terjadilah proses pembusukkan. Begitu pula jika pohon di hutan tumbang, proses
pembusukan dan pelapukan terjadi kemudian berbagai hewan kecil
mengerubutinya untuk mempercepat proses pembusukan.

Akibat dari proses pelapukan dan pembusukan, batang pohon tersebut
menjadi serpihan kecil dan terurai dan akhimya menyatu dengan tanah. Hasil

penguraian tersebut membentuk suatu lapisan humus yang dapat menyuburkan

lGAmsyari, Fuad, Prinsip-Prinsip Masalah Pencemaran Lingkungan, ( Jakarta: Ghalia

indonesia, 1986), 9-10.
"7 Setiawan, Mengenal dan Mencegah Pencemaran Lingkungan, ( Widyantara, anggota

IKAPI, 1996), 15.



tanah. Akhiurnya tumbuh-tumbuhan yang baru akan tumbuh subur dikarénakan
tersedia lapisan humus. Dan pada masanya kelak tumbuhan yang baru tumbuh ini,
akan tumbang pula dan mengurai sebagaimana tumbuhan yang sebelumnya.
Begitu pula dengan hewan yang mati, bangkainya akan membusuk dan akhirmya
menyatu dengan tanah. Populasi dari berbagai jenis hewan dalam suatu lingkungan
hidup tertentu juga bérperan memelihaﬁ keseimbangannnya.

¢- Manfaat Lingkungan Bagi Manusia

Hubungan timbal balik anatar manusia dengan lingkungannya membentuk
_suatu sistem ekologi yang disebut dengan ekosistem. Ekosistem memandang
bahwa, unsur-ubnsur dalam lingkungan hidup tidak secara sendiri, melainkan
secara terpadu terintregrasi sebagai suatu komponen yang saling berkaitan
membentuk sistem petunjuk illahi yang dapat mengarah pada anjuran untuk
membina hubungan aspiratif dengan alam, yaitu hubungan yang berbentuk sikap
yang menghargai dalam maknanya yang lebih spiritual.

Kehadiran lingkungan bagi kehidupan makhlkuk pada hakikatnya
merupakan syarat mutlak bagi kelangsungan hidup secara menyeluruh jika kondisi
lingkungannya menunjukkan keadaan yang baik berarti lingkungan tersebut
menunjang terhadap klelangsung hidup bagi makhlkuk hidup. Oleh karena itu

kualitas atau mutu lingkungan adalah kondisi lingkungan dalam hubungannya
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dengan mutu hidup. Makin tinggi derajat hidup dalam suatu lingkungan tertentu,
makin tinggi pula derajat mutu lingkungan tersebut dan sebaliknya. 18

Lingkungan hidup dengan seluruh makhluk hidup erat hubungannya, artinya
lingkungan hidup tergantung atas sesama lingkungan hidup lainnya. Bahkan secara
sutrat manusia sebagai pemegang peranan, dalam sistem ekologipun sangat
tergantu pada keberadaan lingkungannya. Begitu pula lingkungan itu akan tetap
memiliki mutu lingkungan yang baik tidak lepas dari tangan manusia.

Manfaat lingkungan hidup bagi manusia anatara lain, sebagai tata ruang bagi
keberadaannya, yang mencakup segi estetika dan fisika yang berbentuk dalam diri
manusia sebagai dimensi jasmani, rohani dan kebudayaan. Selanjutnya lingkungan
hidup bermanfaat sebagai penyedia berbagai hal yang dibutuhkan manusia. Dalam
hal ini manusia memanfaatkan segi produktifitas dari lingkungan secara ekploitatif
(meraup). Lingkungna vyang terdiri dari energi dan materi itu, menghasilkan
sumber-sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan manusia untuk kepentingan
sehari-hari. °

Berkaitan dengan ini Allah menempatkan manusia sebagai pengelola alam

sebagaimana Qur’an surat Huud ayat 61 sebagai berikut :

-~
¢ ¢ \ SRS Foas
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"*Bachri Ghazali, Lingkungan Hidup Dalam Pemahaman Isiam, ( Jakarta: Pedoman Ilmu

Jaya, 1996), 20.
= Kerjazama Menteri KLH, Depag R1, MUL, Islam dan Lingkungan Hidup, ( Jakarta:

Yayasan Swarna Bumi, 1997), 21-22
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“.... Dia telah menciptakan kamu dari bumi (Tanah) dan menjadikan kamu
sebagai pemakmurnya, ...

Manusia sebagai sentral kehidupan dan sentral lingkungan, memerlukan
pengenalan terhadap populasi lain, dengan pengenalan itu maka terciptalah
pengetahuan tentang alam dan lingkungannnya, secara tidak langsung melahirkan
pengetahuan tentang ciptaan dan penciptanya.

Ilmu dan agama pada hakikatnya sejalan, yakni menginginkan kebaikan
pada seluruh populasi dalam ekosistem, menampakkan segi kemanfaatan bagi

setiap individu dan seluruh tata lingkungan. *

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa manusia terhadap lingkungan
sangatlah dominan sebagai subyek penentu, apakah lingkungannya akan tetap
lestari sehingga akan tercipta ekosistem yang stabil dan seimbang dan akhirnya
lingkungan tc;\fsebut akan bermanfaat ataukah sebaliknya, kehidupan manusia akan
terancam dikarenakan pencemaran dan perusakan lingkungan yang disebabkan
oleh ulahnya sendiri.

Untuk bisa memanfaatkan lingkungan dengan sebaik-baiknya demi

kehidupan dan kesejahteraannya maka, pemanfaatan lingkungan haruslah disertai

»Ghazali, Loc. Cit, 21-22
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dengan wupaya menjaga keseimbangan ekologi dan mempertahankan
kelestariannya. 21

Dan oleh karena itu diharapkan sikap manusia terhadap lingkungannya
bersifat aktif dengan pemanfaatan secara maksimal untuk kesejahteraan hidupnya.
Dalam hal ini manusia dituntut untuk memanfaatkan lingkungan terdekatnya,
seperti pada air, tanah, bahan tambang dan juga hutan.

a. Tanah
Untuk penggunaan tanah bisa dilakukan dengan cara yang paling sederhana
sampai dengan datangnya mekanisasi pertanian yang modern. Dan dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang canggih telah memungkinkan
tanah akan memberikan hasil yang baik dan berlipat ganda, untuk
meningkatkan produksi panen dan tahun ketahun. Yang mana semua ini bisa
dicapai dengan pengelolaan tanah yang efektif dan efisien.

Dari bidang pertanian ini dapat dihasilkan sejumlah kebutuhan sandang,
papan dan pangan. Untuk mengelola semua hasil ini diperlukan proses yang
melibatkan sekian banyak pikiran, tenaga, ilmu pengetahuan, akal,
keterampilan dan industri. Akhirnya bahan-bahan tersebut (bahan mentah)

diolah menjadi bahan jadi untuk kebutuhan hidup manusia sehari-hari.

21Khaelany IdD Islam Kependudukan dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), 88. #
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b. Air
Air merupakan kebutuhan pokok seluruh mahluk hidup termasuk manusia,
hewan juga tumbuh-tumbuhan, karena itulah Allah menyediakan air dimana-
mana, baik untuk minum, masak, mandi sampai pemanfaatan untuk pengairan
pertanian, pembangun waduk dan juga pembangkit listrik. Waduk juga
bermanfaat untuk mengendalikan banjir, proyek perikanan, tempat rekreasi dan
masih banyak lagi kegunaan air untuk kepentingan mahluk di muka bumi ini.
Air laut yang asin dapat dimanfaatkan menjadi garam, bisa juga digunakan
untuk jalur transfortasi. Didalam laut terdapat juga banyak kekayaan yang
telah nyata dan penting manfaatnya bagi kita seperti ikan yang tiada habis-
habisnya meskipun hampir setiap hari para nelayan mengambilnya baik untuk
di jual maupun untuk kebutuhan (dikonsumsi) sendiri.
Begitu banyak air yang di sediakan oleh-Nya untuk kepentingan mahluk di
dunia. Akan tetapi kadang-kadang masih saja timbul problem kekurangan air
bersih yang di sebabkan kotor dan juga tercemar akibat ulah tangan manusia
sendiri. Dan begitu pentingnya kegunaan air bagi kita, maka semestinyalah kita
sebagal manusia yang bertanggung jawab atas bumi ini benar-benar menjaga
dan memperhatikan kebersihannya. Pencemaran air bukan saja mengganggu
lingkungan kita, tetapi juga bisa menimbulkan wabah penyz;kit.

c. Hutan l
Peran hutan sangat besar sekali untuk kebutuhan kelangsungan hidup manusia.

Hutan berfungsi sebagai pencegahan dari banjir, tanah longsor dan juga bisa
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menyimpan persediaan air di pegunungan. Air hutan akan menyerap kedalam
tanah dan di sela-sela nmba, kemudian muncul menjadi mata air yang
akhirmya mengalir menjadi sungai-sungai kecil dan bermuara kelaut, kemudai
menguap dan menjadi hujan kembali. Demikianlan sirkulasi air yang
merupakan sumber kebutuhan bagi kebutuhan mahluk di bumi.
d. Bahan Tambang

Bahan tambang merupakan kekayaan alam yang berada di dalam perut bumi.
Bilamana barang tambang tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Dalam Al Qur’an telah diberikan isyarat tentang adanya mineral dalam bumi
yang dapat dikeluarkan dari bumi yang melalui eksplorasi dan produksi

pertambangan, sebagaimana di bawah ini ;

’é;.’\.;,uo)l.n :éb".u JA\JJLl r\ﬂw ,)quUl,o\;’..‘.J[‘,L; ;;n;;
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“Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian
Dia bersemayam di atas Arsy. Dia yang mengetahui apa yang masuk ke dalam
bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan
apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada.
Dan Allah Maha Melihat Apa yang kamu kerjakan.” Qur'an Surat 57. Ayat
04.

Ayat tersebut memberikan gambaran dan rangsangan bagi manusia untuk
melakukan eksplorasi kekayaan alam. Bahwa apa yang masuk ke bumi dan

yvang dikeluarkan daripadanya memberikan suatu petunjuk akan adanya
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sesuatu yang tersimpan dalam perut bumi. Sehingga perlu diteliti dan digali
untuk dimanfaatkan oleh manusia, sebagaimana dalam Q.S. 35 ayat 12

sebagaimana di bawah ini ;

e LR BT U TP AP I AP o g
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“Dan tiadalah sama (antara) dua laut yang ini tawar , segar, sedap diminum
dan yang lain asin yang lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu
boleh memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan
dan dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-
kapal berlayar membelah laut supaya kamu bisa mencari karunia-Nya. Dan
supaya kamu bersyukur".

Tentang adanya kekayaan alam yang terpendam di dasar laut seperti
mutiara, ikan, dan hasil laut lainnya, maka dalam kandungan bumipun
terdapat berbagai macam mineral seperti ; batu bara, besi, mangan, nikel,
timah, tembaga, aluminium, emas, perak, platina dan bahan-bahan tambang
lainnya seperti minyak bumi, gas alam dan lain sebagainya. Dari kesemuanya
tersebut berhasil digali dan dinikmati oleh seluruh manusia di permukaan
bumi ini, dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih yang telah
berhasil dipelajar oleh marusia.

Dan dari sekian banyak yang dapat kita nikmati dari lingkungan sekitar

kita, apalagi alam Indonesia termasuk negara yang kekayaan alamnya lebih

banyak bila dibandingkan dengan negara-negara lain. Maka seharusnyalah
— ?v:\v,:\‘







